BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1. Kondisi Lingkungan

Kondisi lingkungan di dalam greenhouse diamati dengan melakukan
pengamatan dari awal hingga panen. Parameter lingkungan diantaranya suhu,
kelembaban udara (RH) dan intensitas cahaya (/ux) minimum dan maksimum.

Tabel 1. Rata-Rata Suhu, Kelembaban dan Intensitas Cahaya Greenhouse

Parameter Rata - Rata
Suhu (°C) Minimum 23,77
Suhu (°C) Maksimum 35,16
Kelembaban (%) Minimum 58,15
Kelembaban (%) Maksimum 90,97
Intensitas Cahaya (Lux) Pagi 3847,8
Intensitas Cahaya (Lux) Siang 3701,3
Intensitas Cahaya (Lux) Sore 3576,4

Kondisi lingkungan selama penelitian didalam greenhouse menunjukkan
bahwa suhu berkisar antara 23,77°C hingga 35,16°C dengan kelembaban udara
rekatif (RH) berkisar antara 58,15% hingga 90,97%. Kondisi lingkungan sesuai
dengan Tabel 1 masih mendukung pertumbuhan tanaman melon, meskipun hampir
mendekati batas optimum. Menurut Rukmana (2009) dalam bukunya menyebutkan
bahwa suhu optimal untuk tanaman melon masih berkisar 25-30°C, dengan suhu
yang ditoleransi hingga 35°C. Hasil penelitian dari Igbal et al. (2019) melaporkan

bahwa di kondisi lingkungan yang tidak optimal termasuk bagian dengan suhu yang
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rendah menyebabkan penurunan pertumbuhan dan berdampak pada hasil tanaman.

Kelembaban udara juga termasuk hal penting untuk diperhatikan selama
budidaya. Kelembaban optimum berkisar di 50—70%. Pada penelitian, kelembaban
maksimum mencapai 90,97% tergolong tinggi dan berpotensi dalam pertumbuhan
tanaman melon. Anggelya et al. (2025) menyatakan bahwa RH yang terlalu tinggi
mendokumentasikan penyakit downy mildew didaun akibat kondisi lingkungan.
Menurut Taiz dan Zeiger (2015) kelembaban yang tinggi berdampak pada
akumulasi fotosintat dan pertumbuhan tanaman. Intensitas cahaya sesuai dengan
Tabel 1 cukup untuk mendukung proses fotosintesis dengan mengingat kondisi
budidaya di dalam greenhouse bukan lahan terbuka. Tanaman melon membutuhkan
cahaya penuh (full sun) untuk mendukung pertumbuhan vegetatif maupun

generatif.

4.2. Rekapitulasi Hasil Analisis Ragam dan Uji Lanjut Beda Nyata Jujur

Rekapitulasi hasil parameter berdasarkan analisis ragam dan uji lanjut Beda
Nyata Jujur (BNJ) dilakukan dengan tujuan mengetahui pengaruh pemberian
berbagai konsentrasi silika, faktor varietas, serta interaksi keduanya terhadap
pertumbuhan dan hasil tanaman melon. Hasil analisis ragam digunakan untuk
mengetahui ada tidaknya pengaruh nyata dari perlakuan, sedangkan Uji Lanjut
Nyata Jujur (BNJ) dilakukan untuk membandingkan perbedaan antar perlakuan
yang menunjukkan pengaruh nyata. Rekapitulasi hasil pengamatan dan analisis
statistik terhadap seluruh parameter pertumbuhan dan hasil tanaman melon

disajikan pada Tabel 2.
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Tabel 2. Rekapitulasi Hasil Pengamatan Parameter Pertumbuhan dan Hasil
Tanaman Melon pada Perlakuan Varietas dan Konsentrasi Silika

No Parameter Varietas Konsentrasi Silika Interaksi
(V1/V2)  (S0/S1/S2/S3/S4) (VxYS)
1  Tinggi Tanaman tn *(ab/b/a/b/ab) tn
2 Jumlah Daun tn *(ab/ab/a/b/a) tn
3 Diameter Batang *(a/b) tn tn
4 Luas Daun tn tn tn
5  Waktu Muncul tn tn tn
Bunga Jantan
6  Waktu Muncul *(b/a) tn tn
Bunga Betina
7 Spesifik Leaf Area tn tn tn
8  Bobot Buah tn tn V1 : (bc/a/ab/be/be)
V2 : (be/c/be/be/be)
Lingkar Buah tn tn tn
10 Panjang Buah *(a/b) tn V1 : (bc/a/ab/be/be)
V2 : (bc/c/be/be/be)
11 Ketebalan Daging tn tn tn
Buah
12 Ketebalan Kulit *(a/b) tn Vl1:
Buah abc/a/bed/abce/abce)
V2:
(ab/d/bcd/cd/bed)
13 Diameter Buah *(a/b) *(b/a/ab/a/ab) tn
14  Tingkat tn tn tn
Kemanisan

(*) berpengaruh nyata pada taraf 5%; (tn) tidak berpengaruh nyata; (a, b, ¢, d) superskrip

4.3. Tinggi Tanaman

Berdasarkan hasil analisis ragam diketahui bahwa perlakuan varietas tidak
berpengaruh nyata terhadap parameter tinggi tanaman (Lampiran 12). Perlakuan
konsentrasi silika berpengaruh nyata terhadap tinggi tanaman. Interaksi antar
perlakuan varietas dengan konsentrasi silika tidak berpengaruh nyata terhadap

tinggi tanaman. Hasil uji BNJ parameter tinggi tanaman dapat dilihat pada Tabel 3.
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Tabel 3. Tinggi Tanaman Umur 35 HST pada Perlakuan Varietas dan Konsentrasi

Silika.
. Konsentrasi Silika (ppm)
Varietas 0 13 2.6 3.9 52 Rerata
cm
Sweet Hami 313,43 312,39 328,11 315,05 315,88 316,97
Kinanti 315,64 308,83 332,38 298,28 330,55 317,28
Rerata 314,54  310,61° 330,24 307,02° 323,22%

(*) berpengaruh nyata pada taraf 5%; (tn) tidak berpengaruh nyata; (a, b, c, d) superskrip

Hasil analisis ragam pada Tabel 3 menunjukkan bahwa konsentrasi silika
yang diberikan pada taraf 2,6 ppm menghasilkan tinggi tanaman yang berbeda
nyata dengan 1,3 ppm dan 3,9 ppm. Perlakuan 2,6 ppm menghasilkan nilai rata-rata
tinggi tanaman 7,56% lebih tinggi dibandingkan perlakuan 3,9 ppm. Respon positif
terhadap pemberian silika pada fase pertumbuhan vegetatif juga dilaporkan pada
beberapa penelitian sebelumnya. Penelitian Triadiati et al. (2019) melaporkan
bahwa pemberian silika pada melon berpengaruh nyata di umur 4 MST dengan
konsentrasi 1,3 ppm dengan hasil paling tinggi. Penelitian lainnya, Badrieh et al.
(2021) bahwa perbedaan mencolok pada 4 dan 5 MST perlakuan 0,67 pm dan 1,33
ppm menunjukkan hasil tinggi maksimum dibandingankan perlakuan kontrol. Hal
ini ddiduga bahwa silika merupakan unsur hara beneficial yang perannya dalam
pertumbuhan vegetatif biasanya muncul dalam pertumbuhan lanjut. Hal ini juga
sejalan dengan pendapat Harjanti et al. (2014) bahwa bertambahnya tinggi tanaman
diduga merupakan bentuk peningkatan penambahan sel-sel akibat asimilat yang
meningkat.

Data pada Tabel 3 menunjukkan bahwa faktor varietas tidak berpengaruh
nyata terhadap parameter tinggi tanaman di umur 35 HST. Hal ini diduga bahwa

peningkatan yang terjadi tinggi tanaman lebih dipengaruhi oleh kondisi lingkungan
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dan ketersediaan unsur hara yang mendukung dalam fase pertumbuhan lanjut
dibandingkan faktor genetiknya. Menurut Khumaero et al. (2015) bahwa perbedaan
varietas tidak selalu berpengaruh nyata pada pertumbuhan vegetatif apabila faktor
lingkungan optimal dan mendukung. Adiredjo et al. (2024) menambahkan varietas
yang ditanam menunjukkan respon berbeda tergantung lingkungan dan interaksinya

sangat menentukan hasil pengamatan.

4.4. Jumlah Daun

Berdasarkan hasil analisis ragam diketahui bahwa perlakuan varietas tidak
berpengaruh nyata terhadap parameter jumlah daun (Lampiran 13). Perlakuan
konsentrasi silika berpengaruh nyata terhadap jumah daun. Interaksi antar
perlakuan varietas dengan konsentrasi silika tidak berpengaruh nyata terhadap
tinggi tanaman. Hasil uji BNJ parameter tinggi tanaman dapat dilihat pada Tabel 4.

Tabel 4. Jumlah Daun Umur 35 HST pada Perlakuan Varietas dan
Konsentrasi Silika.

Konsentrasi Silika (ppm)

Varietas 0 13 2.6 3.9 52 Rerata
helai
Sweet Hami 35,89 37,55 38,00 35,88 36,44 36,75
Kinanti 36,10 35,44 39,88 34,88 40,44 37,89
Rerata 36,50 37,332 38,942 35,39° 38,44%

(*) berpengaruh nyata pada taraf 5%; (tn) tidak berpengaruh nyata; (a, b, c, d) superskrip

Hasil analisis ragam pada Tabel 4 menunjukkan bahwa konsentrasi silika 2,6
ppm yaitu 38,94 helai berbeda nyata dengan perlakuan pada taraf 3,9 ppm dengan
jumlah 35,39 helai. Perlakuan 2,6 ppm menghasilkan rata rata jumlah daun 10,03%
lebih banyak dibandingkan perlakuan 3,9 ppm. Hal ini diduga bahwa pada fase

vegetatif lanjut pembentukan jumlah daun lebih responsif terhadap ketersediaannya
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silika sebagai faktor eksternal dibandingkan genetik antar varietas. Silika diketahui
mampu memperbaiki efisiensi fotosintesis melalui ketegakan daun (leaf erectness)
sehingga penyerapan cahaya lebih optimal. Hal ini sejalan dengan teori dari Ma dan
Yamaji (2015) bahwa silika berperan dalam meningkatkan efisiensi fisiologis
tanaman melalui perbaikan struktur jaringan dan transportasi air dan hara.
Penelitian dari Tridiarti et al. (2019) melaporkan hasil penelitiannya pada jumlah
daun dengan perlakuan konsentrasi 1,33 ppm tidak berbeda nyata (P>0,05)
dibandingkan dengan jumlah daun tanaman melon kontrol dan melon yang diberi
pupuk silika dengan konsentrasi 0,67 ppm.

Faktor varietas pada parameter jumlah daun tidak memberikan pengaruh
nyata, mengindikasikan bahwa perbedaan genetik pada setiap varietas belum
terekspresikan secara signifikan. Penelitian Affandi e al. (2013) menambahkan
bahwa diumur 30 HST pada dataran rendah varietas BME 3284 memiliki jumlah
daun tlebih banyak dibandingkan dengan varietas yang lain. Namun, hal ini tidak
sejalan dengan penelitian Kurniawan et al. (2018) juga melaporkan faktor varietas
berpengaruh nyata pada jumlah daun dengan varietas Action 434 F1 dengan rerata

terbesar 22,03 dan berbeda nyata dengan varietas lainnya.

4.5. Diameter Batang

Berdasarkan hasil analisis ragam diketahui bahwa perlakuan varietas
berpengaruh nyata terhadap parameter diameter batang (Lampiran 14). Perlakuan
konsentrasi silika tidak berpengaruh nyata terhadap parameter diameter batang.

Interaksi antar perlakuan varietas dengan konsentrasi silika tidak berpengaruh nyata
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terhadap parameter diameter batang. Hasil uji BNJ parameter diameter batang dapat
dilihat pada Tabel 5.

Tabel 5. Diameter Batang Umur 35 HST pada Perlakuan Varietas dan
Konsentrasi Silika.

Konsentrasi Silika (ppm)

Varietas 0 13 2.6 3.9 52 Rerata
- mm
Sweet Hami 7,89 7,59 7,83 8,02 8,11 8,007
Kinanti 7,15 7,09 7,20 7,19 7,38 7,20°
Rerata 7,52 7,34 7,52 791 7,75

(*) berpengaruh nyata pada taraf 5%; (tn) tidak berpengaruh nyata; (a, b, c, d) superskrip

Berdasarkan Tabel 5 menunjukkan bahwa varietas sweet hami konsisten lebih
besar dibandingkan varietas kinanti pada umur 35 HST. Hal ini mengindikasikan
bahwa adanya perbedaan varieasi genetik antar varietas memberikan respon
pertumbuhan terutama pembentukan jaringan pada batang. Penelitian Rif an et al.
(2024) melaporkan bahwa pada umur 63 HST nilai diameter batang terendah di
8,97 mm dengan diameter batang melon tertinggi pada angka 11,67 mm. Kusuma
dan Sari (2021) menambahkan bahwa diameter batang pada 63 HST merupakan
hasil akumulasi pengaruh dari media tanam dan varietas selama fase vegetatif. Hal
ini menunjukkan bahwa perbedaan varietas memberikan hasil dan pengaruh yang
nyata terhadap kemampuan tanaman dalam membentuk pertumbuhan vegetatif.
Penelitian Khumaero et al. (2015) menganalisis bahwa beberapa genotipe melon
mencerminkan pengaruh genetik pada pertumbuhan vegetatif tanaman dan variasi
nyata pada diameter batang antar varietas.

Diameter batang yang lebih besar mengindikasikan bahwa pertumbuhan
vegetatif lebih baik dan berperan penting dalam kemampuan tanaman untuk

transportasi air dan unsur hara. Sementara itu, pemberian silika pada berbagai taraf
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konsentrasi sesuai perlakuan dari 0-5,2 ppm tidak memberikan pengaruh nyata
terhadap parameter diameter batang pada umur pengamatan 35 HST. Penelitian
Faustina et al. (2024) melaporkan bahwa tidak ditemukan adanya beda nyata pada
diameter batang pada sawi hijau baik dari 0 gram, 5 gram, 10 gram dan 15 gram.
Namun, penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian Badrieh et al. (2021) bahwa
tanaman yang diberi silika 0,67 dan 1,33 ppm menghasilkan diameter batang
tertinggi dengan masing-masing sebesar 12,01% dan 15,56% relatif dibandingkan

dengan perlakuan kontrol.

4.6. Luas Daun

Berdasarkan hasil analisis ragam diketahui bahwa perlakuan varietas tidak
berpengaruh nyata terhadap parameter luas daun (Lampiran 17). Perlakuan
konsentrasi silika tidak berpengaruh nyata terhadap luas daun. Interaksi antar
perlakuan varietas dengan konsentrasi silika tidak berpengaruh nyata terhadap luas
daun. Hasil uji BNJ parameter luas daun dapat dilihat pada Tabel 6.

Tabel 6. Luas Daun Umur 35 HST pada Perlakuan Varietas dan Konsentrasi

Silika.
. Konsentrasi Silika (ppm)
Varietas 0 13 2.6 3.9 52 Rerata
- -- cm?
Sweet Hami  6.563,59 4.842,49 5.509,91 5.701,29 5.661,79 5.655,82
Kinanti 5.941,96 5.538,60 5.562,39 9.144,83 5.198,74 6.277,30
Rerata 6.252,78 5.190,55 5.536,15 7.423,06 5,430,27

(*) berpengaruh nyata pada taraf 5%; (tn) tidak berpengaruh nyata; (a, b, c, d) superskrip
Berdasarkan hasil analisis ragam pada Tabel 6 menunjukkan bahwa
perlakuan varietas, konsentrasi silika maupun interaksi antar keduanya tidak

berpengaruh nyata terhadap parameter di luas daun. Hal ini diduga setiap perlakuan
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yang diberikan belum mampu memicu respon dari tanaman secara signifikan,
terlebih dalam pembentukan dan ekspansi daun. Pendapat Gardner et al. (1991)
bahwa pertumbuhan tanaman akan dipengaruhi oleh faktor pendukung
pertumbuhan yaitu kendali genetik dan lingkungan. Hal ini didukung pendapat dari
Rukmana (2009) bahwa perbedaan morfologi beberapa varietas melon akan mulai
tereskpresikan ketika sudah difase lanjut yaitu pembungaan dan pembesaran buah.
Namun, hal ini tidak sejalan dengan penelitian Hasanudin et al. (2024) bahwa
perbedaan varietas bepengaruh nyata pada luas daun yaitu hasil terbaik dari varietas
glamour dan disusul kirani. Penelitian Affandi et al. (2013) menunjukkan bahwa
terdapat interaksi akibat perlakuan ketinggian tempat dan varietas terhadap luas
daun di umur 36 HST dengan vareitas BME 3234 didataran rendah memiliki luas
daun tertinggi. Hasil penelitian Badriyah dan Amzeri (2022) tentang pewarisan sifat
karakter kuantitatif faktor genotipe berpengaruh nyata pada luas daun dengan rerata
terbesar 480,87cm?.

Konsentrasi silika yang diberikan pada perlakuann juga tidak berpengaruh
nyata pada luas daun. Hasil penelitian sebelumnya dari Apriliyanto (2019) bahwa
pemberian silika juga tidak berpengaruh dalam beberapa parameter vegetatif
termasuk tinggi tanaman dan biomassa pada tanaman okra. Hal ini diduga dosis
silika yang diberikan belum optimal atau kondisi lingkungan yang sudah
mendukung sehingga tanaman cenderung tidak merespon tambahan unsur non
esensial secara signifikan. Namun, hal ini tidak sejalan dengan hasil penelitian
Triadiarti et al. (2019) bahwa tanaman melon yang diberi pupuk silika 1,3 ppm

memiliki luas daun yang paling besar pada 4 MST dibandingkan perlakuan kontrol.
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Hal ini juga tidak sejalan dengan Pikukuh ef al. (2015) bahwa luas dan jumlah daun
yang semakin banyak akan menhasilkan laju fotosintesis meningkat dan kanopi

bertambah sehingga menghasilkan banyak fotosintat.

4.7. Waktu Muncul Bunga Jantan

Berdasarkan hasil analisis ragam diketahui bahwa perlakuan varietas tidak
berpengaruh nyata terhadap parameter waktu muncul bunga jantan (Lampiran 15).
Perlakuan konsentrasi silika tidak berpengaruh nyata terhadap waktu muncul bunga
jantan. Interaksi antar perlakuan varietas dengan konsentrasi silika tidak
berpengaruh nyata terhadap waktu muncul bunga jantan. Hasil uji BNJ parameter
waktu muncul bunga jantan dapat dilihat pada Tabel 7.

Tabel 7. Waktu Muncul Bunga Jantan pada Perlakuan Varietas dan Konsentrasi

Silika.
. Konsentrasi Silika (ppm
Varietas 0 13 2.6 (pp 3,; 52 Rerata
--- HST ---
Sweet Hami 21,00 22,00 22,67 20,67 21,00 21,46
Kinanti 20,00 21,00 21,00 21,00 22,00 21,00
Rerata 20,50 21,50 21,83 20,83 21,50

(*) berpengaruh nyata pada taraf 5%; (tn) tidak berpengaruh nyata; (a, b, ¢, d) superskrip
Berdasarkan Tabel 7 perlakuan varietas tidak berpengaruh nyata dengan
parameter waktu muncul bunga jantan. Masing-masing varietas memiliki rata-rata
waktu muncul bunga jantan yang berbeda. Hal ini diduga perbedaan genetik setiap
varietas menentukan dalam kecepatan berbunga atau peralihan dari fase vegetatif
menuju fase generatif. Diferensiasi waktu muncul bunga pada tanaman lebih
dipengaruhi oleh faktor genetik dan hormon endogen seperti giberellin. Hal ini

diperkuat dari pernyataan Kaur ef al. (2019) bahwa hormon giberellin diantaranya
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peranan penting dalam memengaruhi jumlah bunga yang akan muncul pada
tanaman dan berperan penting dalam pembentukan bunga jantan. Sejalan dengan
pendapat Taiz dan Zeiger (2015) bahwa waktu pembungaan pada setiap tanaman
lebih banyak dipengaruhi oleh keseimbangan hormon terutama giberellin dalam
pembentukan bunga jantan pada tanaman labu-labuan.

Sementara itu, pemberian silika sesuai dengan perlakuan yang diberikan tidak
mampu dan juga tidak memberikan pengaruh nyata dalam waktu pembungaan. Hal
ini diindikasikan bahwa peran utama silika pada tanaman lebih dominan dalam
memperkuat struktural tanaman dan katahanan terhadap cekaman biotik dan abiotik
tanaman. Hasil penelitian Jufti ef al. (2024) juga menunjukkan bahwa silika tidak
memberikan pengaruh yang berbeda nyata pada waktu muncul bunga dan jumlah
bunga pada tanaman cabai rawit, meskipun beberapa parameter di produksi buah
terdapat respon positif akibat pemberian silika. Timotiwu et al. (2018) juga
menyatakan bahwa peran silika banyak membantu dalam menguatkan jaringan

tanaman dan menjaga ketahanan tanaman akibat serangan penyakit.

4.8. Waktu Muncul Bunga Betina

Berdasarkan hasil analisis ragam diketahui bahwa perlakuan varietas
berpengaruh nyata terhadap parameter waktu muncul bunga betina (Lampiran 16).
Perlakuan konsentrasi silika tidak berpengaruh nyata terhadap waktu muncul bunga
betina. Interaksi antar perlakuan varietas dengan konsentrasi silika tidak
berpengaruh nyata terhadap waktu muncul bunga betina. Hasil uji BNJ parameter

luas daun dapat dilihat pada Tabel 8.
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Tabel 8. Waktu Muncul Bunga Betina pada Perlakuan Varietas dan
Konsentrasi Silika.

Konsentrasi Silika (ppm)

Varietas 0 13 2.6 3.9 52 Rerata
HST -
Sweet Hami 25,00 26,33 25,67 25,00 25,33 25.47°
Kinanti 26,67 26,67 27,00 28,33 26,67 27,07%
Rerata 25,83 27,00 26,33 26,67 26,00

(*) berpengaruh nyata pada taraf 5%; (tn) tidak berpengaruh nyata; (a, b, c, d) superskrip

Data pada Tabel 8 memperlihatkan bahwa varietas sweet hami memiliki rata-
rata muncul berbunga lebih cepat (25,67 HST) dibandingkan varietas kinanti (27,07
HST). Hal ini diduga bahwa faktor genetik lebih dominan pada varietas yang mudah
ditelurusi. Menurut Gardner et al. (1991) bahwa di faktor hereditas dan juga genetik
suatu tanaman memengaruhi dalam masuknya fase generatif dimulai dari
pembungaan dan juga tempat lingkungan tanaman itu tumbuh (adaptasi). Sejalan
dengan pendapat Aziz ef al. (2017) bahwa perbedaan genetik menyebabkan waktu
inisiasi bunga berbeda, ditambah varietas hibrida lebih banyak dirakit untuk
pembungaan di ruas rendah dan panen yang lebih awal.

Konsentrasi silika dengan perlakuan kontrol (O ppm) hingga 5,2 ppm tidak
memberikan pengaruh nyata pada waktu pembungaan. Hal ini mengindikasikan
pemberian silika tidak signifikan dalam cepat atau lambatnya kemunculan bunga
pada tanaman. Hal ini diperkuat gagasan dari Savvas et al. (2015) diduga bahwa
peran silika (Si) lebih banyak dalam memperkuat jaringan struktural tanaman, lebih
dominan faktir internal dan keseimbangan hormon etilen. Kadar etilen sangat
memengaruhi fase pembungaan pada family labu-labuan. Hormon etilen yang
cukup tinggi mampu dalam mendorong pembentukan bunga betina, sedangkan

giberellin tinggi lebih mendorong ke bunga jantan. Sejalan dengan pernyataan dari
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Yamasaki et al. (2005) bahwa produksi etilen pada titik tumbuh akan merangsang

ovarium/bajak buah berkembang cepat dalam membentuk bunga betina.

4.9. Spesifik Leaf Area

Berdasarkan hasil analisis ragam diketahui bahwa perlakuan varietas tidak
berpengaruh nyata terhadap parameter spesifik leaf area (Lampiran 19). Perlakuan
konsentrasi silika tidak berpengaruh nyata terhadap spesifik leaf area. Interaksi
antar perlakuan varietas dengan konsentrasi silika tidak berpengaruh nyata terhadap
spesi Hasil uji BNJ parameter luas daun dapat dilihat pada Tabel 9.

Tabel 9. Spesifik Leaf Area 35 HST pada Perlakuan Varietas dan Konsentrasi

Silika.
. Konsentrasi Silika (ppm
Varietas 0 13 2.6 (pp3, 9) 52 Rerata
cm’g -
Sweet Hami 675,59 521,24 573,19 623,89 722,84 623,35
Kinanti 603,45 579,81 555,56 1151,40 650,91 708,23
Rerata 639,52 550,53 564,37 887,66 686,87

(*) berpengaruh nyata pada taraf 5%; (tn) tidak berpengaruh nyata; (a, b, c, d) superskrip
Berdasarkan hasil analisis ragam pada Tabel 9 menunjukkan bahwa tidak
terdapat adanya pengaruh nyata dari faktor varietas, konsentrasi silika dan begitu
juga interaksi antar keduanya. Nilai SLA yang tinggi mengindikasikan bahwa daun
lebih tipis dan luas permukaannya besar dalam penyerapan cahaya dalam laju
fotosintesis. Hal ini sejalan dengan Zhang et al. (2021) bahwa karakter daun
tanamanberperan penting dalam mendukung aktivitas fotosintesis dan pertumbuhan
vegetatif tanaman. Penelitian Liu et al. (2020) menambahkan bahwa setiap
variasigenetik dari  varietas memengaruhi karakter morfologi dan fisiologi

termasuk dalam efisiensi fotosintesis.



42

SLA merupakan indikator penting dalam menggambar efisiensi daun dalam
menangkap cahaya dan melakukan fotosintesis. Nilai SLA yang tinggi mencermin
daun yang tipis dan luas, dan SLA rendah menunjukkan daun yang tebal dan padat.
Terjadi interaksi antar kedua faktor mengindikasikan bahwa kemampuan genetik
masing — masing varietas menyerap dan memanfaatkan kehadiran silika. Hal ini
sejalan dengan Witkowski dan Lamont (1991) bahwa nilai SLA dipengaruhi oleh
ketebalan dan densitas daun sehingga dapat mencerminkan strategi tanaman dalam

mengalokasikan biomassa daun. SLA beragam meskipun perbedaan ukuran daun.

4.10. Bobot Buah (kg)

Hasil Uji Lanjut Beda Nyata Jujur (BNJ 5%) pada Ilustrasi 13 menunjukkan
bahwa kombinasi dari perlakuan varietas dan konsentrasi silika memberikan respon
nyata terhadap bobot buah. Varietas sweet hami dalam pemberian silika 1,3 ppm
menghasilkan berat buah tertinggi di angka 2,62 kg, sementara pada varietas kinanti
dengan konsentrasi silika 2,6 ppm menghasilkan berat tertinggi sebesar 2,12 kg.
Hal ini diduga bahwa varietas berperan sebagai faktor genetik utama yang

menentukan potensi hasil, sedangkan silika sebagai faktor pendukung.
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Ilustrasi 13. Grafik Interaksi Varietas dengan Konsentrasi Silika terhadap Bobot
Buah.

Penelitian melaporkan bahwa tidak ada beda nyata di perlakuan kontrol
maupun adanya pemberian silika. Hasil penelitian Tridiarti ef al. (2019) melaporkan
bahwa bobot buah melon pada perlakuan kontrol tidak berbeda nyata dibandingkan
dengan melon yang diberi silika 0,67 ppm dan 1,33 ppm. Hal ini menunjukkan
bahwa peningkatan pertumbuhan akibat pemberian silika belum tentu diikuti oleh
peningkatan akumulasi di hasil dalam bentuk bobot buah. Penelitian Badrieh et
al.(2021) melaporkan bahwa aplikasi silika secara folliar pada tanaman melon tidak
memberikan pengaruh nyata pada bobot buah, namun meningkatlkan beberapa
parameter pertumbuhan vegetatif.

Peran silika tidak selalu dalam merespon hasil tanaman dalam hal pembesaran
buah. Pernyataan hasil penelitian Aziza et al. (2016) juga melaporkan bahwa
pemberian silika mampu menurunkan senyawa oksidatif penyebab stress sehingga
memungkinkan tanaman untuk tetap tumbuh. Secara fisiologis, peningkatan bobot

buah diduga dapat memperbaiki kinerja di tanaman dalam meningkatkan efisiensi
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fotosintesis sehingga dialokasikan dalam pembentukan dan pembesaran buah. Hal
ini sejalan dengan penelitian Wang et al. (2026) bahwa aplikasi silika mampu
meningkatkan kualitas dan hasil buah, namun lebih memperlihatkan pengaruh dari
kondisi genetik pada tanaman dan lingkungan tempat tumbuh. Penelitian lainnya,
Badrieh et al. (2021) melaporkan bahwa terdapat efektivitas penyerapan silika

berbeda terhadap beberapa varietas, terutama yang dibudidayakan tanpa tanah.

4.11. Panjang Buah

Data dari Ilustrasi 14 menunjukkan bahwa varietas sweet hami pada panjang
buah tertinggi diperoleh pada perlakuan silika 1,3 ppm dengan angka 23,58 cm dan
terendah pada perlakuan kontrol 19,42 cm, sedangkan varietas kinanti relatif lebih
rendah dibandingkan dengan sweet hami dengan nilai tertinggi pada perlakuan 2,6
ppm dan 3,9 ppm dengan nilai 19,58 cm. Interaksi tersebut mengindikasikan bahwa
panjang buah menunjukkan hasil respon tanaman terhadap silika yang diserap
dipengaruhi oleh genetik masing-masing varietas. Mengingat silika berperan lebih
dalam meningkatkan efisiensi fotosintesis dan translokasi fotosintat ke buah,

namun responnya berbeda disetiap genetik dari varietas yang ditanam.
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Ilustrasi 14. Grafik Interaksi Varietas dengan Konsentrasi Silika terhadap
Panjang Buah.

Faktor varietas lebih dominan dalam menentukan karakter bentuk buah
salah satunya panjang buah, dibandingkan faktor eksternal lainnya. Hasil penelitian
Badriyah dan Amzeri (2022) tentang pewarisan sifat melon dengan faktor genotipe
berpengaruh nyata pada panjang buah dengan rerata tertinggi 17,87 cm dan
dibuktikan lebih dominan faktor genetik dengan nilai heretabilitas sebesar 99%.
Menurut Soedarya (2020) menambahkan bahwa buah dengan panjang buah yang
tinggi mengindikasikan bahwa karakter bobot buah yang tinggi pula.

Silika terlihat tidak memberikan pengaruh nyata, hal ini diduga bahwa silika
lebih berperan dalam meningkatkan ketahanan tanaman dibandingkan
pembentukan buah. Penelitian Triadiarti et al. (2019) melaporkan bahwa
pengaplikasian silika lebih berpengaruh ke pertumbuhan dan ada beberapa kualitas
buah seperti ketahanan umur simpan buah dibandingkan ukuran buah. Silika yang
diserap dan mengendap lebih memperkuat dalam struktur jaringan. Pernyataan ini

didukung oleh Coksun et al. (2019) bahwa peran silika dominan dalam peningkatan
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ketahanan tanaman dan efisiensi fisiologi bukan dalam pembesaran organ buah.

4.12. Lingkar Buah

Berdasarkan hasil analisis ragam diketahui bahwa perlakuan varietas tidak
berpengaruh nyata terhadap parameter lingkar buah (Lampiran 23). Perlakuan
konsentrasi silika tidak berpengaruh nyata terhadap lingkar buah. Interaksi antar
perlakuan varietas dengan konsentrasi silika tidak berpengaruh nyata terhadap
lingkar buah. Hasil uji BNJ parameter lingkar buah dapat dilihat pada Tabel 10.

Tabel 10. Lingkar Buah pada Perlakuan Varietas dan Konsentrasi Silika

Konsentrasi Silika (ppm)

Varietas 0 13 2.6 3.9 52 Rerata
-—cm -
Sweet Hami 45,12 49,57 45,52 43,67 43,70 36,77
Kinanti 46,12 46,10 47,83 46,33 47,28 37,28
Rerata 45,62 47,83 46,68 45,00 45,49

(*) berpengaruh nyata pada taraf 5%; (tn) tidak berpengaruh nyata; (a, b, c, d) superskrip

Hasil analisis ragam pada Tabel 10 menunjukkan pada varietas sweet hami
lingkar buah tertinggi pada konsentrasi silika 1,3 ppm yaitu 49,57cm dan varietas
kinanti dengan rerata terbesar di angka 47,83 di konsentrasi 2,6 ppm. Perbedaan
nilai dengan kisaran yang relatif sempit mengindikasikan tidak cukup kuat
menghasilkan perbedaan nyata secara statistik. Faktor varietas diduga tidak
berpengaruh nyata dikarenakan karakter genetik relatif stabil terhadap ukuran
ataupun pembesaran buah.

Ukuran buah salah satunya lingkar buah termasuk dalam karakter kuantitatif
yang lebih banyak dikendalikan oleh faktor genetik dibandingkan faktor

lingkungan. Varietas yang digunakan berbeda kelompok tipe buah, sehingga hasil
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ekpresi genetik yang dihasilkan belum cukup menggambarkan dalam proses
pembentukan jaringan buah. Hal ini tidak sejalan dengan penelitian Kurniawan dan
Saptadi (2025) melaporkan bahwa faktor varietas berpengaruh nyata dalam ukuran
buah melon. Tidak pengaruhnya dari konsentrasi silika terhadap parameter lingkar
buah menunjukkan bahwa silika tidak berperan langsung dalam proses pembesaran
dan pembentukan buah. Secara fisiologis, pembesaran dan pemanjangan sel
biasanya dikendalikan oleh bantuan hormon pertumbuhan semisalnya auksin. Hal
ini didukung pendaoat Ma dan Yamaji (2015) bahwa silika tidak terlibat langsung

dalam jalur metabolisme, sehingga cenderung tidak signifikan dalam ukuran buah.

4.13. Diameter Buah

Berdasarkan hasil analisis ragam diketahui bahwa perlakuan varietas
berpengaruh nyata terhadap parameter diameter buah (Lampiran 24). Perlakuan
konsentrasi silika berpengaruh nyata terhadap diameter buah. Interaksi antar
perlakuan varietas dengan konsentrasi silika tidak berpengaruh nyata terhadap
diameter buah. Hasil uji BNJ parameter diameter buah dapat dilihat pada Tabel 11.

Tabel 11. Diameter Buah pada Perlakuan Varietas dan Konsentrasi Silika

Konsentrasi Silika (ppm)

Varietas 0 13 2.6 3.9 52 Rerata
mm
Sweet Hami 33,57 39,27 36,07 38,28 37,38 29,442
Kinanti 32,67 35,87 36,35 35,78 35,17 28,13
Rerata 33,12>  37,57° 36,21 37,032 36,28

(*) berpengaruh nyata pada taraf 5%; (tn) tidak berpengaruh nyata; (a, b, c, d) superskrip
Data Tabel 11 menunjukkan bahwa varietas sweet hami memiliki diameter

uah lebih besar dengan nilai 29,44 mm dibandingkan dengan varietas kinanti 28,13
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mm. Perbedaan notasi pada tabel yang dihasilkan mengindikasikan bahwa varietas
berpengaruh nyata dan menunjukkan bahwa genetik dari sebuah varietas memiliki
peran yang dominan. Selain faktor varietas, faktor dari silika juga berpengaruh
nyata pada diameter buah dengan nilai pada perlakuan 1,3 ppm menunjukkan nilai
37,57 mm dan bersamaan dengan perlakuan 3,9 ppm sebesar 37,03 mm, namun
berbeda nyata dengan perlakuan 0 ppm (kontrol) sebesar 33,12 mm.

Perbedaan diameter buah antar varietas diduga berkaitan erat dengan karakter
genetik yang dimiliki masing-masing varietas. Penelitian Badriyah dan Amzeri
(2022) melaporkan bahwa karakter diameter buah dominan dipengaruhi faktor
genetik dibandingkan lingkungan, hal ini dibuktikan dengan nilai heretabilitas yang
tinggi sebesar 95% dan sisanya 5% dipengaruhi oleh faktor lingkungan. Hasil
penelitian Affandi er al. (2013) menunjukkan bahwa terdapat interaksi akibat
perlakuan ketinggian tempat dan varietas dengan varietas Melindo 11 di dataran
rendah memiliki diameter tertinggi dibandingkan varietas pembanding lainnya.

Silika lebih berperan dalam meningkatkan efisiensi fotosintesis, memperkuat
jaringan tanaman dalam penyerapan unsur hara sekaligus. Kondisi seperti ini, bisa
saja menyebabkan akumulasi fotosintat ke buah meningkat, sehingga diameter buah
menjadi lebih besar. Hal ini didukung pendapat Coksun et al. (2019) bahwa silika
meningkatkan perfoma fisiologis tanaman sehingga kurang lebih bisa dalam
peningkatan hasil buah. Hal ini tidak sejalan dengan penelitian Triadiarti et al.
(2019) bahwa perlakuan silika tidak memengaruhi pembesaran buah. Penelitian lain
dari Wang et al. (2026) juga menunjukkan bahwa pemberian silika lebih efektif

dengan meningkatkan pada ukuran buah pada kondisi cekaman, karena berperan di
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ketahanan tanaman dan efisiensi metabolisme tanaman.

4.14. Ketebalan Daging Buah

Berdasarkan hasil analisis ragam diketahui bahwa perlakuan varietas tidak
berpengaruh nyata terhadap parameter ketebalan daging buah (Lampiran 25).
Perlakuan konsentrasi silika tidak berpengaruh nyata terhadap ketebalan daging
buah. Interaksi antar perlakuan varietas dengan konsentrasi silika tidak berpengaruh
nyata terhadap ketebalan daging buah. Hasil uji BNJ parameter luas daun dapat
dilihat pada Tabel 12.

Tabel 12. Ketebalan Daging Buah pada Perlakuan Varietas dan Konsentrasi

Silika
. Konsentrasi Silika (ppm)
Varietas 0 1.3 2.6 3.9 52 Rerata
--- mm
Sweet Hami 27,90 30,55 31,72 29,87 30,08 24,01
Kinanti 29,32 32,43 20,95 31,22 30,45 24,78
Rerata 28,61 31,49 31,75 30,54 30,26

(*) berpengaruh nyata pada taraf 5%; (tn) tidak berpengaruh nyata; (a, b, ¢, d) superskrip

Data Tabel 12 menunjukkan bahwa faktor varietas tidak memberikan
pengaruh nyata begitu juga pada faktor kedua yaitu konsentrasi silika. Hal ini
mengindikasikan bahwa secara genetik kedua varietas memiliki kemampuan yang
relatif sama dalam pembentukan daging buah. Pemberian silika yang diaplikasikan
dalam berbagai konsentrasi belum mampu dalam memodifikasi dan
mengekpresikan secara signifikan terhadap parameter ketebalan daging buah.

Ketebalan daging buah pada penelitian ini tidak menunjukkan perbedaan
yang nyata antar varietas maupun di perlakuan konsentrasi silika. Kondisi tersebut

mengindikasikan bahwa faktor perlakuan yang diuji belum mampu memengaruh ke
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pembentukan buah dan perkembangan daging buah secara optimal. Hal ini tidak
sejalan dengan penelitian Badriyah dan Amzeri (2022) tentang pewarisan karakter
melon dengan faktor genotipe berpengaruh nyata terhadap tebal daging buah pada
nilai tertinggi pada 5,1 cm dengan faktor genetik lebih dominan 96% dibandingkan
faktor lingkungan. Penelitian ini tidak sejalan juga dengan penelitan Furoidah
(2018) melaporkan bahwa peningkatan konsentrasi 1800 ppm dapat menaikkan
ketebalan daging buah melon pada varietas alexandro.

Secara fisiologis, ketebalan daging termasuk dalam hasil proses pembelahan
dan pembesaran sel dalam fase perkembangan buah. Hal ini biasanya dibantu
aktivitas hormon tanaman dalam prosesnya, sehingga perlakuan eksternal seperti
pemberian silika cenderung belum mengekpresikan. Hal ini didukung oleh adanya
pendapat Epstein (1999) bahwa silika bukan unsur hara esensial sehingga
pengaruhnya sering kali bersifat tidak langsung dan juga tergantung dalam kondisi
lingkungan. Selain itu, penelitian dari Putra et al. (2020) pada tanaman hortikultura
menunjukkan bahwa pemberian silika tidak berpengaruh nyata pada beberapa

parameter hasil buah termasuk dalam ukuran dan ketebalan jaringan buah.

4.15. Ketebalan Kulit Buah

Berdasarka uji lanjut BNJ 5% ditunjukkan notasi pada tabel, terdapat
perbedaan nyata kombinasi antar perlakuan. Perlakuan sweet hami dengan taraf
silikal,3 ppm memiliki nilai tertinggi 11,65 mm, sementara pada varietas kinanti
pada perlakuan tanpa silika (0O ppm) memiliki nilai tertinggi dengan 8,17 mm.

Variasi notasi antar interaksi perlakuan menunjukkan adanya respon yang berbeda
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nyata, menegaskan bahwa pengaruh pemberian silika trehadap pembentukan
ketebalan kulit buah tidak bersifat tunggal, namun dipengaruhi oleh kemampuan

Masing-masing varietas dalam merespon silika sebagai fakor pendukung.

11,6°

Ketebalan Kulit (mm)

Sweet Hami Kinanti

E0ppm ®13ppm =2.6ppm ®39ppm =52 ppm

Ilustrasi 15. Grafik Interaksi Varietas dengan Konsentrasi Silika terhadap Ketebalan
Kulit Buah.

Ketebalan kulit buah melon berperan penting dalam menjaga ketahanan
dan kualitas buah, serta memastikan keamanan selama proses pengangkutan
nantinya. Ketebalan kulit buah sering kali termasuk dalam karakter yang dikontrol
oleh genetik varietas. Hal ini sejalan dengan penelitian Huda et al. (2017) bahwa
faktor genotipe memberikan pengaruh nyata pada karakter buah yang akan diamati
dalam keragaman 17 genotipe melon. Hal ini didukung Amzeri et al. (2020) bahwa
karakter morfologi melon memiliki nilaii heretabilitas yang tinggi menunnjukkan
genetik sangat kuat.

Tidak berpengaruh nyatanya silika secara tunggal pada penelitian ini
menunjukkan bahwa silika belum mampu atau cukup kuat secara langsung dalam

proses penebalan kulit buah. Beberapa penelitian terdahulu Wang et al. (2026)
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menunjukkan bahwa aplikasi silika lebih berperan dalam meningkatkan kualitas
buah seperti kandungan gula dan keretakan buah, namun tidak selalu berpengaruh
nyata terhadap ketebalan kulit buah. Penelitian lain Triadiarti et al. (2019)
melaporkan bahwa pemberian silika lebih dalam peningkatan ketahanan dan daya

simpan buah dibandingkan struktur fisik seperti penebalan kulit buah.

4.16. Kemanisan Buah

Berdasarkan hasil analisis ragam diketahui bahwa perlakuan varietas tidak
berpengaruh nyata terhadap parameter kemanisan buah (Lampiran 28). Perlakuan
konsentrasi silika tidak berpengaruh nyata terhadap kemanisan buah. Interaksi antar
perlakuan varietas dengan konsentrasi silika tidak berpengaruh nyata terhadap
kemanisan buah. Hasil uji BNJ parameter luas daun dapat dilihat pada Tabel 13.

Tabel 13. Kemanisan Buah pada Perlakuan Varietas dan Konsentrasi Silika

Konsentrasi Silika (ppm)

Varietas 0 13 2.6 3.9 52 Rerata
- - brix -
Sweet Hami 13,85 13,68 12,83 14,92 14,00 13,86
Kinanti 14,00 13,92 12,95 14,00 13,00 13,572
Rerata 13,93 13,80 12,88 14,46 13,50

(*) berpengaruh nyata pada taraf 5%; (tn) tidak berpengaruh nyata; (a, b, c, d) superskrip

Hasil analisis ragam pada Tabel 13 menunjukkan bahwa tidak ada pengaruh
nyata dari semua faktor dan interaksi terhadap kemanisan buah. Nilai kemanisan
tidak jauh beda antar masing-masing perlakuan, baik dari varietas sweet hami dan
kinanti hampir dinilai yang kisaran saling mendekati. Varietas sweet hami dan
perlakuan 3,9 ppm menunjukkan nilai kemanisan tertinggi dibandingan kombinasi

perlakuan lainnya dengan nilai 14,92 brix, sedangkan pada varietas kinanti nilai
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tertinggi pada kombinasi 0 ppm dan 3,9 ppm sebesar 14,00 brix.

Tidak berbeda nyatanya dari kemanisan buah diduga hal ini disebabkan dari
faktor eksternal salah satunya lingkungan selama penanaman. Faktor lingkungan
diantaranya suhu, intensitas cahaya matahari, ketersediaan air dan yang lainnya,
apabila kondisi lingkungan seragam maka perbedaan genetik antar varietas tidak
akan terekspresikan secara maksimal. Hal ini sejalan dengan penelitian Zhang et al.
(2017) bahwa kandungan gula pada buah banyak dipengaruhi dari faktor efisiensi
fotosintesis dan kondisi lingkungan dibandingkan dengan penambahan nutrisi. Liu
et al. (2020) juga menambahkan bahwa pemberian silika pada tanaman tidak secara
langsung memberikan efek dalam kemanisan buah, tetapi lebih berperan dalam
peningkatan ketahanan tanaman terhadap stres. Hal ini didukung oleh Sharma e al.
(2021) bahwa perbedaan varietas tidak selalu menghasilkan perbedaanya nyata

terhadap kemanisan buah apalagi ditanam dalam lingkungan yang optimal.



BABV

SIMPULAN DAN SARAN

5.1. Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa perlakuan varietas
sweet hami memberikan hasil lebih baik pada parameter diameter batang, panjang
buah, ketebalan kulit buah dan diameter buah. Perlakuan varietas kinanti
memberikan respon lebih baik pada aspek pertumbuhan yaitu waktu muncul bunga
betina. Perlakuan silika dengan konsentrasi 2,6 ppm memberikan hasil lebih baik
pada aspek pertumbuhan yaitu parameter tinggi tanaman dan jumlah daun,
sedangkan konsentrasi 1,3 ppm memberikan hasil lebih baik pada aspek hasil di
parameter diameter buah. Interaksi antara perlakuan varietas dan konsentrasi silika
menunjukkan pengaruh terhadap aspek hasil di bobot buah, panjang buah dan

ketebalan kulit buah.

5.2. Saran

Saran yang dapat diberikan untuk penelitian ini adalah untuk mengkaji lebih
lanjut kisaran konsentrasi silika yang lebih luas (misalnya >5ppm) untuk
mengetahui batas optimum lebih terperinci. Perlakuan pengaplikasian silika
berikutnya diharapkan menggunakan metode yang berbeda seperti penyemprotan
daun (foliar spray), aplikasi melalui larutan nutrisi (root application) guna

mendapatkan rekomendasi yang komprehensif.
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